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ABSTRAK 

Amiq Khoirul Fahmi, 2025, Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil „alamin di MTs Al Utsmani Kajen 

Pekalongan. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. II. Dr. Slamet Untung, 

M.Ag.  

Kata Kunci: Implementasi P5PPRA, Pendidikan Karakter, MTs Al Utsmani 

Kajen. 

Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan lil „alamin (P5PPRA) memiliki peran strategis dalam memperkuat 

pendidikan karakter berbasis nilai-nilai kebangsaan dan keislaman di madrasah, 

termasuk di MTs Al Utsmani Kajen Pekalongan. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh pentingnya memahami bagaimana pelaksanaan proyek ini dilakukan secara 

kontekstual dan berkelanjutan di lingkungan madrasah, serta berbagai tantangan 

yang dihadapi dalam prosesnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup 

bagaimana implementasi proyek P5PPRA di MTs Al Utsmani Kajen Pekalongan 

serta problematika dan solusi yang muncul selama pelaksanaannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan proyek 

P5PPRA secara mendalam, mengevaluasi tantangan yang dihadapi, dan 

merumuskan solusi yang dapat meningkatkan efektivitasnya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan bersifat studi 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi terhadap kepala 

madrasah, guru, siswa, dan stakeholder lainnya. Keabsahan data diuji melalui 

triangulasi sumber, teknik, dan waktu, serta dianalisis menggunakan model 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi proyek P5PPRA di MTs 

Al Utsmani Kajen Pekalongan berjalan sistematis dan berbasis aktivitas 

kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa. Nilai-nilai Pancasila dan Islam 

moderat diintegrasikan melalui proyek seperti ecobrick, pameran budaya, dan 

kampanye anti-perundungan. Namun, masih terdapat kendala seperti pemahaman 

guru yang terbatas, minimnya pelatihan, dan perubahan kurikulum yang cepat. 

Solusi yang diterapkan meliputi pelatihan berkelanjutan, penguatan kolaborasi, 

dan pembelajaran kontekstual. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus lokal di 

MTs Al Utsmani dan integrasi simultan nilai P5 dan PPRA dalam penguatan 

karakter siswa. 
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ABSTRACT 

Amiq Khoirul Fahmi, 2025, The Implementation of the Strengthening Project for 

the Pancasila Student Profile and the Rahmatan lil „Alamin Student Profile at 

MTs Al Utsmani Kajen Pekalongan. Thesis. Master of Islamic Eduction Study 

Program, Postgraduate Program, K.H. Abdurrahman Wahid  State Islamic 

University Pekalongan. Advisor: I Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. II. Dr. 

Slamet Untung, M.Ag. 

Kata Kunci: P5PPRA Implementation, Character Education, MTs Al Utsmani 

Kajen. 

This The implementation of the Strengthening Project of the Pancasila Student 

Profile and the Rahmatan lil „Alamin Student Profile (P5PPRA) plays a strategic role in 

reinforcing character education based on national and Islamic values in madrasahs, 

including at MTs Al Utsmani Kajen Pekalongan. This study is motivated by the need to 

understand how this project is contextually and sustainably implemented in the madrasah 

environment, as well as the various challenges encountered in the process. The research 

questions focus on how the P5PPRA project is implemented at MTs Al Utsmani Kajen 

Pekalongan and what problems and solutions emerge during its implementation. 

The aim of this study is to conduct an in-depth analysis of the P5PPRA 

project implementation, evaluate the challenges faced, and formulate solutions to 

enhance its effectiveness. This research employs a qualitative approach with a 

descriptive method and is conducted as field research. Data were collected 

through in-depth interviews, participant observations, and documentation 

involving the school principal, teachers, students, and other stakeholders. Data 

validity was ensured using source, technique, and time triangulation, and 

analyzed using data condensation, data display, and conclusion drawing. 

This study reveals that the implementation of the P5PPRA project at MTs 

Al Utsmani Kajen Pekalongan was carried out systematically and based on 

contextual activities relevant to students‟ real-life experiences. The values of 

Pancasila and moderate Islam were integrated through project-based activities 

such as ecobricks, local cultural exhibitions, and anti-bullying campaigns. 

However, challenges remained, including limited teacher understanding of the 

project concept, insufficient training, and the rapidly changing curriculum. 

Solutions implemented included continuous teacher training, strengthened 

collaboration among school elements, and contextual learning approaches. The 

novelty of this research lies in its local focus at MTs Al Utsmani and the 

simultaneous integration of P5 and PPRA values in character education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter generasi 

muda sebagai penerus bangsa. Seiring dengan semakin kompleksnya 

tantangan zaman dan pesatnya arus globalisasi, pendidikan dituntut tidak 

hanya mencetak peserta didik yang cerdas secara akademis, tetapi juga 

berakhlak mulia, berwawasan kebangsaan, dan mampu hidup harmonis dalam 

keberagaman. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter menjadi fokus 

utama dalam pembaruan sistem pendidikan nasional, termasuk di lingkungan 

madrasah. 

Sebagai bagian dari transformasi pendidikan karakter di era Kurikulum 

Merdeka, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi bekerja sama dengan Kementerian Agama menginisiasi 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil 

„alamin (P5PPRA). Program ini tidak hanya menjadi bagian dari 

pembelajaran tematik berbasis proyek, tetapi juga berfungsi sebagai sarana 

untuk menanamkan nilai-nilai luhur bangsa dan agama dalam keseharian 

peserta didik (Ariyanti et al., 2024). Setiap sekolah atau madrasah yang 

memiliki kurikulum merdeka harus menerapkan proyek ini sebagai wadah 

membentuk karakter siswa (Sutrisno, 2019). 

Pendidikan karakter sangat penting untuk membentuk siswa yang 

memiliki moral baik, bertanggung jawab, dan mampu bersaing di era modern. 

Pendidikan ini menanamkan nilai-nilai seperti etika, kepedulian sosial, dan



2 

 

 

 

 

sikap kebangsaan yang harus diajarkan sejak dini (Andayani, 2011). Dalam 

sistem pendidikan Indonesia, konsep ini diterapkan melalui Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pentingnya Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar 

Pancasila memiliki enam dimensi utama yang menjadi orientasi karakter 

peserta didik, yaitu: Beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, serta 

berakhlak mulia, Berkebinekaan global, Gotong royong, Mandiri, Bernalar 

kritis, dan Kreatif (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2022). 

Dimensi-dimensi tersebut mencerminkan harapan agar siswa Indonesia 

mampu menjadi warga dunia yang tetap berakar pada nilai-nilai Pancasila. 

Adapun dalam konteks madrasah, P5 diperkuat dengan Profil Pelajar 

Rahmatan lil „Alamin (PPRA) yang merepresentasikan nilai-nilai Islam 

moderat. PPRA terdiri dari sepuluh nilai utama, yaitu: Tawassuth (moderat), 

Tawazun (seimbang), I‟tidal (adil), Tasamuh (toleran), Musawah (egaliter), 

Syura (musyawarah), Ta‟adub (beradab), Tatawwur wa Ibtikar (inovatif), 

Qudwah (menjadi teladan), dan Muwathanah (cinta tanah air) (Kementerian 

Agama, 2022). Nilai-nilai tersebut menekankan pembentukan peserta didik 

yang religius, toleran, serta memiliki tanggung jawab sosial dan kebangsaan 

(Nur‟aini, 2023). 

Urgensi pendidikan berlandaskan nilai-nilai keagamaan ini sejalan 

dengan firman Allah dalam Surah Luqman ayat 17: 

ٌْكَرِ وَاصْبرِْ عَلٰى هَآ اصََابكَََۗ اىَِّ  ًْهَ عَيِ الْوُ لٰوةَ وَأْهُرْ باِلْوَعْرُوْفِ وَا يٰبٌُيََّ اقَنِِ الصَّ

 ذٰلكَِ هِيْ عَزْمِ الْْهُُوْرِ 

“Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang 
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makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap 

apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 

yang (harus) diutamakan”.  

Ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan, khususnya oleh orang tua dan guru, 

harus menanamkan nilai ibadah, moral sosial, dan keteguhan hati sebagai 

fondasi utama pembentukan karakter. 

Masih banyak tantangan dalam pelaksanaan P5PPRA. Salah satu 

kendala utama adalah kurangnya pemahaman guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran berbasis proyek. Banyak guru belum mendapatkan pelatihan 

yang cukup, sehingga sulit mengajarkan P5PPRA dengan cara yang menarik 

dan efektif (Ruwaida, N., & Hamidy, 2024). Akibatnya, di beberapa 

madrasah, program ini hanya dijalankan sebagai kewajiban tanpa benar-benar 

membentuk karakter siswa. Selain itu, terbatasnya pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru juga menjadi hambatan. Kurangnya 

pendampingan dalam merancang, melaksanakan, dan merefleksikan proyek 

membuat guru kesulitan mengintegrasikan nilai-nilai P5 dan PPRA ke dalam 

proses pembelajaran sehari-hari. Proyek yang seharusnya menjadi ruang 

pembentukan nilai malah terkesan menjadi beban tambahan (N.K. Widiastini, 

I.M.Sutama, I.N.Sudiana, Ashabul Kahfi, Rosmalah & and others, 2022).  

Tantangan lain datang dari dinamika perubahan kurikulum yang cepat, 

yang menyebabkan guru kesulitan menyesuaikan materi pembelajaran dengan 

arah kebijakan baru. Ketidaksiapan adaptasi ini berdampak pada tidak 

berkelanjutannya pelaksanaan proyek secara optimal, padahal keberhasilan 
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P5PPRA sangat ditentukan oleh konsistensi pelaksanaan dan keterlibatan aktif 

seluruh warga madrasah. Faktor-faktor tersebut diperparah dengan kurangnya 

dukungan infrastruktur serta keterlibatan siswa yang tidak merata. Beberapa 

siswa mengalami kesulitan memahami makna proyek yang dijalankan, karena 

kurangnya pendekatan yang kontekstual. Di sisi lain, perkembangan teknologi 

dan budaya populer turut membawa tantangan tersendiri dalam menjaga fokus 

nilai-nilai karakter (Fauziah et al., 2023).  

Implementasi P5PPRA di madrasah tidak bisa dipisahkan dari 

karakteristik pendidikan Islam itu sendiri. Madrasah merupakan lembaga 

pendidikan yang tidak hanya berfungsi mentransfer ilmu pengetahuan umum, 

tetapi juga memiliki tanggung jawab moral dalam menanamkan nilai-nilai 

keislaman kepada peserta didik. Oleh karena itu, sinergi antara dimensi Profil 

Pelajar Pancasila dan nilai-nilai Rahmatan lil „alamin menjadi penting untuk 

memperkuat jati diri peserta didik sebagai generasi yang religius, nasionalis, 

dan moderat dalam bersikap (Ruwaida & Hamidy, 2024). 

Keberhasilan implementasi P5PPRA juga sangat ditentukan oleh 

keterlibatan semua warga sekolah. Kepala madrasah, guru, tenaga 

kependidikan, orang tua, hingga siswa itu sendiri harus memiliki pemahaman 

dan komitmen yang sama dalam menjalankan proyek ini. Jika salah satu 

komponen tidak aktif, maka pelaksanaan proyek hanya akan bersifat 

administratif dan tidak berdampak secara substansial. Keterlibatan aktif 

seluruh elemen pendidikan akan menciptakan ekosistem pembelajaran yang 

kolaboratif, menyenangkan, dan bermakna (Nurhafiza, 2023).  
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Dalam praktiknya, proyek-proyek yang diimplementasikan di madrasah 

telah mencerminkan upaya integrasi nilai-nilai P5PPRA secara konkret. 

Sayangnya, tidak sedikit madrasah yang hanya melaksanakan proyek ini 

sebagai kegiatan tahunan tanpa ada kesinambungan. Akibatnya, peserta didik 

tidak mengalami pembentukan karakter yang utuh karena nilai-nilai tersebut 

tidak terinternalisasi secara berkelanjutan. Padahal, untuk menghasilkan 

perubahan karakter yang nyata, diperlukan pengulangan, refleksi, dan 

konsistensi dalam kegiatan yang dirancang. Ini menunjukkan bahwa P5PPRA 

bukan hanya sekadar program, tetapi harus menjadi budaya belajar di 

madrasah (Aulia, 2023). 

Kondisi sosial saat ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter sangat 

dibutuhkan untuk membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara 

akademis, tetapi juga memiliki integritas dan akhlak yang baik. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan pendidikan karakter yang baik 

cenderung memiliki perilaku sosial yang lebih positif dan prestasi akademik 

yang lebih baik (Samrin, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa penguatan 

pendidikan karakter melalui P5PPRA dapat memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap perkembangan siswa. 

Sebagai lembaga pendidikan yang di bawah pengawasan Kementerian 

Agama, MTs Al Utsmani Kajen Pekalongan diharapkan dapat menerapkan 

dengan efektif. Tujuan proyek penguatan profil siswa di madrasah adalah 

untuk membangun lingkungan pendidikan yang bukan hanya menekankan 

prestasi akademik, melainkan juga membentuk karakter siswa agar selaras 
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dengan nilai-nilai Rahmatan lil „alamin dan Pancasila. 

Penelitian ini memiliki tujuan menyajikan analisis yang komprensif 

tentang pelaksanaan di MTs Al Utsmani Kajen Pekalongan sekaligus 

mengidentifikasi problematika yang masih dihadapi. Penelitian ini tidak hanya 

dimaksudkan untuk memetakan kelemahan, tetapi juga untuk merumuskan 

solusi yang dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan proyek. Dengan 

demikian, madrasah dapat terus bergerak menuju arah pendidikan yang tidak 

hanya mengedepankan prestasi akademik, tetapi juga memperkuat karakter 

peserta didik yang berlandaskan Pancasila dan nilai-nilai Islam rahmatan lil 

„alamin. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Mengidentifikasi beberapa masalah berdasarkan penjelasan 

sebelumnya. Beberapa hasil identifikasi masalah adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Banyak guru dan siswa yang belum sepenuhnya memahami konsep 

dan tujuan dari P5PPRA sehingga penerapan di lapangan masih 

terbatas dan tidak konsisten 

1.2.2 Terbatasnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru untuk 

mengintegrasikan P5PPRA kedalam kurikulum dan kegiatan 

pembelajaran sehari-hari 

1.2.3 Pergantian atau penyesuaian kurikulum yang cepat membuat guru 

kesulitan untuk menyesuaikan materi pembelajaran dengan P5PPRA 

secara berkelanjutan. 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Masalah penelitian terbatas pada pelaksanaan P5PPRA di MTs Al 

Utsmani Kajen Pekalongan, yaitu:  

1.3.1 Masih terbatasnya pemahaman guru dan siswa terhadap konsep serta 

tujuan P5PPRA yang berdampak pada ketidakkonsistenan 

pelaksanaan di lapangan 

1.3.2 Minimnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai P5PPRA ke dalam kurikulum dan 

pembelajaran 

1.3.3 Adanya tantangan dalam penyesuaian materi pembelajaran akibat 

dinamika perubahan kurikulum yang cepat, sehingga menghambat 

kesinambungan implementasi proyek secara optimal. 

1.4.  Rumusan Masalah  

Rumusan Masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Bagaimana implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

dan profil pelajar Rahmatan lil „alamin di MTs Al Utsmani Kajen 

Pekalongan? 

1.4.2. Bagaimana problematika & solusi implementasi proyek penguatan 

profil pelajar Pancasila dan profil pelajar Rahmatan lil „alamin  di 

MTs Al Utsmani Kajen Pekalongan? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Untuk menganalisis implementasi proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila dan profil pelajar Rahmatan lil „alamin   di MTs Al Utsmani 

Kajen Pekalongan 

1.5.2 Untuk menganalisis problematika & solusi implementasi proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila dan profil pelajar Rahmatan lil „alamin  

di MTs Al Utsmani Kajen Pekalongan? 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1 Kegunaan Secara Teoritis 

1.6.1.1 Menjadi referensi dalam penelitian ilmiah yang berkaitan 

dengan Implementasi P5PPRA. 

1.6.1.2 Sebagai sumber referensi untuk digunakan sebagai referensi 

dalam penelitian oleh para peneliti yang akan melakukan 

penelitian terkait dengan pelaksanaan P5PPRA. 

1.6.2 Kegunaan Secara Praktis 

1.6.2.1 Meningkatkan dan memahami masyarakat umum tentang 

implementasi P5PPRA. 

1.6.2.2 Sebagai sumber referensi untuk penelitian lanjutan, akan 

membantu penelitian tentang Implementasi P5PPRA. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diperoleh kesimpulan : 

1. Implementasi P5PPRA di MTs Al Utsmani Kajen Pekalongan 

dilakukan secara terencana dan kontekstual dengan melibatkan seluruh 

unsur madrasah. Proyek seperti kewirausahaan, daur ulang, permainan 

tradisional, dan kampanye sosial berhasil menanamkan nilai karakter 

seperti gotong royong, tanggung jawab, empati, kemandirian, dan 

moderasi beragama. Guru berperan sebagai fasilitator, dan penilaian 

dilakukan secara deskriptif berbasis proses. Hasilnya, terbentuk budaya 

madrasah yang kolaboratif, inklusif, dan bernilai, menjadikan P5PPRA 

sebagai strategi pendidikan karakter yang efektif, relevan, dan 

berkelanjutan. 

2. Problematika implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

dan Profil Pelajar Rahmatan lil „alamin (P5PPRA) di MTs Al Utsmani 

Kajen Pekalongan mencakup ketimpangan pemahaman guru, 

keterbatasan waktu dan sarana, beban administratif, serta belum 

optimalnya koordinasi antar pendidik. Namun demikian, madrasah 

berhasil merumuskan solusi strategis melalui penguatan kapasitas guru, 

integrasi tematik waktu pembelajaran, kolaborasi lintas pihak, dan 

reformasi teknis-administratif. Strategi ini sejalan dengan teori Thomas 
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Lickona yang menekankan pentingnya proses internalisasi nilai melalui 

pengalaman otentik, pembiasaan moral, dan komunitas belajar yang 

suportif. Dengan pendekatan reflektif dan kontekstual tersebut, 

implementasi P5PPRA di MTs Al Utsmani menunjukkan arah 

transformatif dalam membentuk karakter siswa yang selaras dengan 

nilai-nilai Pancasila dan Rahmatan lil „alamin. 

 

7.2 Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, antara lain : 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperkuat dan memperluas teori pendidikan 

karakter berbasis nilai seperti yang dikemukakan oleh Thomas Lickona, 

Kolb, Mezirow, serta filsafat pendidikan Ki Hajar Dewantara. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek (experiential 

learning) efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai moral, sosial, 

dan spiritual siswa. Dengan demikian, P5PPRA dapat dijadikan sebagai 

model alternatif dalam pendidikan karakter di madrasah yang integratif 

antara nilai kebangsaan dan keislaman. 

2. Implikasi Praktis bagi Madrasah dan Guru 

Madrasah dapat menjadikan P5PPRA sebagai sarana strategis 

untuk menanamkan karakter siswa secara kontekstual. Guru perlu 

diberdayakan sebagai fasilitator yang tidak hanya menyampaikan 

materi, tetapi juga membimbing siswa dalam proses refleksi dan 
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pelibatan aktif. Penilaian berbasis proses dan refleksi juga perlu 

diterapkan secara konsisten untuk menumbuhkan kesadaran karakter, 

bukan sekadar pencapaian akademis. 

3. Implikasi bagi Pengembangan Kurikulum dan Kebijakan Pendidikan 

Kementerian Agama maupun instansi terkait dapat menjadikan 

temuan ini sebagai masukan untuk penyempurnaan pedoman 

pelaksanaan P5PPRA, terutama dalam hal penguatan pelatihan guru, 

pengembangan tema proyek berbasis lokalitas, dan penyediaan fasilitas 

pendukung. Implikasi ini juga menegaskan pentingnya memberikan 

fleksibilitas kepada madrasah dalam merancang proyek sesuai 

kebutuhan dan konteks sosial-budaya siswa. 

 

7.3 Saran 

Berdasarkan pemaparan data, hasil dan analisis penelitian yang telah 

diuraikan, disarankan kepada: 

1. Untuk Madrasah 

Madrasah perlu terus mengembangkan dan mempertahankan 

pelaksanaan P5PPRA sebagai bagian integral dari pembelajaran. 

Proyek sebaiknya tidak hanya dilaksanakan sebagai kegiatan temporer, 

tetapi diintegrasikan secara berkelanjutan ke dalam budaya sekolah dan 

program tahunan. Selain itu, perlu ada peningkatan sarana dan 

prasarana yang mendukung kegiatan proyek, agar pelaksanaannya lebih 

optimal dan merata di seluruh kelas. 
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2. Untuk Guru 

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensinya dalam peran 

sebagai fasilitator pembelajaran berbasis proyek. Pelatihan rutin, 

diskusi antar guru, dan kolaborasi lintas mata pelajaran perlu diperkuat 

agar implementasi P5PPRA berjalan efektif dan konsisten. Guru juga 

dianjurkan untuk mengembangkan model evaluasi berbasis proses dan 

refleksi yang lebih kreatif dan autentik. 

3. Untuk Siswa: 

Siswa perlu lebih dilibatkan dalam proses perencanaan dan 

refleksi proyek agar mereka merasa memiliki dan terdorong untuk 

bertanggung jawab terhadap kegiatan yang dilakukan. Sikap aktif, 

kreatif, dan kolaboratif yang sudah terbentuk melalui proyek harus terus 

dipelihara dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
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